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ANALISA DAN DESAIN PENULANGAN BALOK BETON
MENGGUNAKAN MACRO MICROSOFT EXCEL BERDASARKAN SNI
2847-2013
Oleh :
Manggala Bagus Wahyu Mandira, Tony Hartono Bagio
Perhitungan manual saat ini menjadi metode yang sering digunakan. Sehingga dimungkinkan
meringkas kegiatan tersebut dengan menggunakan bantuan program lain. Macro visual basic
Microsoft  excel  merupakan  salah  satu  dari  sekian  banyak  program  yang  menawarkan
kemudahan  daalam  perancangan  fungsi-fungsi  tertentu.Penggunaan  macro  ini  bertujuan
memangkas  waktu  pengerjaan  serta  optimalisasi  beberapa  langkah  perhitungan.  Beberapa
bagian struktur yang dihitung adalah balok dengan penulangan tunggal dan rangkap, geser dan
torsi, balok-T, konsol pendek, pondasi serta pelat saru dan dua arah. Dari hasil perhitungan
secara  manual  dan  menggunakan  fungsi  yang  telah  dibuat  dari  macro  visual  basic  akan
mendapat  hasil  penulangan.  Perbandingan  antar  metode  tersebut  menghasilkan  presentase
kesalahan  sebesar  1.19%.  Fungsi  ini  sebagai  titik  balik  dalam  analisis  maupun  desain.
Pemangkasan waktu yang cukup besar sehingga memungkinkan pengembangan untuk bagian
struktur lain maupun melakukan pembaruan koefisien yang digunakan mengacu pada regulasi
yang berlaku.
Kata kunci: Analisis, Balok, makro, visual basic applications, Microsoft Excel
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  analisis  pada  bab  IV,  maka  menghasilkan  beda  dan
persentase merujuk pada tabel sebagai berikut:
1. Dalam analisis data, diperoleh hasil-hasil sebagai berikut balok persegi
tulangan tunggal beda 0%, balok persegi tulangan rangkap beda 1.19%,
balok-T beda 0%,  konsol pendek (corbel) beda 0%, pondasi tapak beda
0%, pelat satu arah beda 0%, pelat dua arah beda 0%.
2. Dalam analisis data, diperoleh hasil-hasil sebagai berikut geser beda 0%,
torsi beda 0%.
3. Dilihat  dari  hasil  perhitungan  masing-masing  metode  menghasilkan
presentase kesalahan sebesar 1.19 % pada perhitungan yang dilakukan. 
5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan, berikut ini adalah beberapa
saran yang diharapkan dapat  menjadi  masukan dan bahan pertimbangan di  dalam
analisis yang lebih lanjut, yaitu:
1. Program  ini  dapat  dikembangkan  dengan  penambahan  analisa  Mix
design.
2. Program ini dapat dikembangkan dengan penambahan analisa gempa.
3. Program ini  dapat  dikembangkan dengan penambahan analisaa beton
pra-tegang.
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